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ABSTRAK

Nur Afni Auli Islamya (21801061096) Studi Kenyamanan Termal Terhadap
Produksi Susu Sapi Perah FH (Friesian Holstein) Di KUD Sembada Puspo
Kabupaten Pasuruan. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilimu
Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang.

Dosen Pembimbing I : Dr. Sama’ Iradat Tito, M.Si., Dosen Pembimbing II : Dr. Nurul
Jadid Mubarakati, M.Si.

Sapi perah FH ialah bangsa sapi yang memiliki tingkat produksi susu tertinggi.
Penurunan produksi susu sapi perah diantaranya yakni, faktor lingkungan yang
mencakup atas intensitas cahaya matahari, kelembaban udara, kecepatan angin, curah
hujan dan suhu yang berpengaruh besar terhadap tingkat stress panas pada sapi perah.
Penelitian ini memiliki tujuan guna melihat kenyamanan termal yang sesuai untuk sapi
perah FH. Parameter yang diamati didalam penelitian ini ialah suhu serta kelembaban
di dalam dan luar kandang, luas kandang, tinggi atap kandang, jumlah sapi di dalam
kandang, dan produksi susu. Metode penelitian campuran (mixed methods) ialah
metode penelitian yang dipakai didalam penelitian ini. Teknik pengumpulan datanya
dengan cara observasi, studi pustaka, penelitian, dan wawancara. Regresi linier
berganda ialah analisis data yang digunakan didalam penelitian ini, selain itu dihitung
juga rata-rata harian suhu dan kelembaban, kalor atap kandang, dan THI. Didapatkan
hasil F-hitung senilai 4,133 dan F-tabel senilai 3,01 dengan taraf kepercayaan 0,05 atau
5% yang berarti F-hitung 4,133>F-tabel 3,01. Hasil analisis yang telah dilakukan
menunjukkan secara simultan suhu dalam, suhu luar, kelembaban dalam, kelembaban
luar, luas kandang, tinggi atap kandang, jumlah sapi di kandang memberikan pengaruh
terhadap produksi susu sapi FH di KUD Sembada Puspo Kabupaten Pasuruan.

Kata Kunci : Kenyamanan Termal, Produksi susu, Sapi Perah
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ABSTRACT

Nur Afni Auli Islamya (21801061096) Study of Thermal Comfort on Milk
Production of FH (Friesian Holstein) Dairy Cows at KUD Sembada Puspo
Pasuruan Regency. Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Islamic University of Malang.

Advisor | : Dr. Sama' Iradat Tito, M.Si., Advisor Il : Dr. Nurul Jadid Mubarakati,
M.Si.

FH dairy cows are the breed of cows that have the highest level of milk
production. The decrease in milk production for dairy cows includes environmental
factors which include the intensity of sunlight, air humidity, wind speed, rainfall and
temperature which have a major effect on the level of heat stress in dairy cows. This
study aims to see the appropriate thermal comfort for FH dairy cows. The parameters
observed in this study were the temperature and humidity inside and outside the pen,
the area of the enclosure, the height of the roof of the enclosure, the number of cows in
the enclosure, and milk production. Mixed methods research is the research method
used in this study. Data collection techniques by means of observation, literature study,
research, and interviews. Multiple linear regression is the data analysis used in this
study, in addition to that, the average daily temperature and humidity, heat of the roof
of the cage, and THI are also calculated. The results obtained are F-count of 4.133 and
F-table of 3.01 with a confidence level of 0.05 or 5%, which means F-count is 4.133>F-
table 3.01. The results of the analysis that has been carried out show that simultaneously
the inside temperature, outside temperature, inside humidity, outside humidity, the area
of the cage, the height of the roof of the stable, the number of cows in the stable have
an influence on the milk production of FH cows in KUD Sembada Puspo, Pasuruan
Regency.

Keywords: Dairy Cow, Milk Production, Thermal Comfort
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sapi perah FH merupakan hewan yang berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat akan protein hewani melalui produksi susu. Ako (2013)
masa penjajahan Belanda menjelang akhir abad ke-19 menjadi awal masuknya sapi
FH (Frisian Holstein) ke Indonesia. Ini menunjukkan bahwasanya sapi perah telah
dikenal manusia selama sekitar 125 tahun (Subandriyo dan Adiarnto, 2009). Sapi
perah Friesian Holstein (FH) ialah jenis sapi perah yang paling umum
dibudidayakan di Indonesia. Negara sapi perah FH ini memiliki tingkat produksi
susu tertinggi, rata-rata 4500-5500 liter per siklus laktasi (305 hari). Suhu dan
kelembaban yang tinggi berpotensi mengurangi produksi susu, yang berdampak
signifikan pada pemeliharaan sapi perah FH (Anggraini, 2011).

Di Indonesia, Fries Holland atau sapi perah Friesian Holstein ialah nama yang
diketahui (Anggraini, 2011). Rambut hitam dan putih, bintik putih berbentuk
segitiga di dahi, bintik putih di dada, perut bagian bawah, dan kaki hanyalah
beberapa dari ciri-ciri fisik sapi FH. Mereka juga memiliki tanduk kecil yang
mengarah ke depan. Kelebihan sapi FH ialah mereka dapat dengan cepat
menyesuaikan diri dengan lingkungannya, sehingga menghasilkan produktivitas
yang tidak jauh berbeda. Banyak orang di Indonesia yang mengembangkannya
dengan membiakkannya dengan sapi lokal bernama sapi Friesian Holstein
Peranakan (Siregar dan Kusnadi, 2004).

Salah satu produk sampingan ternak ialah susu, yaitu jenis bahan makanan
yang mengandung protein hewani atau nutrisi. Masyarakat sering mengkonsumsi
susu sebagai sumber protein hewani, sehingga dapat diakses oleh semua orang.
Pertumbuhan penduduk di Indonesia dan besarnya pengetahuan akan kebutuhan
gizi masyarakat yang didukung oleh ilmu pengetahuan dan teknologi keduanya
berkontribusi pada peningkatan kebutuhan protein hewani yang berkelanjutan di
tanah air (Dirjen Bina Produksi Peternakan, 2008).

Menurut catatan, peternak sapi perah lokal hanya mampu memproduksi 1.500
hingga 1.600 ton susu setiap harinya, dengan 900 ton dari jumlah tersebut berasal
dari Jawa Timur. Pada 2013, produksi susu di Indonesia turun 15%. Menurunnya
produktivitas sapi perah menjadi salah satu penyebab turunnya produksi susu
(Dirjen Pengolahan dan Pemasaran Hasil Pertanian, 2014).

Unsur-unsur lingkungan, seperti suhu, intensitas sinar matahari, kelembaban
udara, kecepatan angin, dan curah hujan, memiliki dampak signifikan pada tingkat
tekanan panas pada sapi perah, yang merupakan salah satu alasan mengapa
produksi susu pada sapi perah menurun (De Rensis&Scaramuzzi, 2003).
Reproduksi dan produktivitas sapi perah yang menurun disebabkan sapi perah
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menderita stres panas yang berkepanjangan (Kadzere et al., 2002; Hansen, 2009).
Metode pemeliharaan yang salah juga dapat mengakibatkan penurunan produksi
susu karena sapi yang gelisah menghasilkan lebih sedikit susu.

Dengan suhu harian rata-rata 27,3°C di tahun 2020 dan tingkat kelembaban
50-100%, Indonesia memiliki iklim tropis. Karena dapat mengubah kemampuan
tubuh untuk mengatur suhunya sendiri, menjaga keseimbangan air yang tepat,
menghasilkan energi, dan mempengaruhi perilaku ternak, lingkungan dapat
dianggap sebagai salah satu elemen utama yang sangat mempengaruhi
produktivitas ternak ruminansia (Esmay, 1982). Selain itu, aspek lingkungan dapat
berdampak pada ketersediaan hijauan untuk pakan ternak, air minum, dan berbagai
penyakit lingkungan (Saleh dan Edi, 2016).

Kemampuan tubuh setiap sapi untuk mengatur suhu internalnya
mempengaruhi ketahanan sapi PFH. Tubuh sapi menggunakan kombinasi proses
fisik, kimia, dan biologis untuk merespons perubahan suhu sekitar dengan
mengurangi atau menaikkan suhu tubuhnya sebagai semacam termoregulasi
(Yetmaneli dkk., 2020). Sapi kurang rentan terhadap tekanan panas ketika sapi
perah FH memiliki termoregulasi yang baik.

Jumlah susu yang diproduksi oleh sapi perah berkurang sebagai akibat dari
stress panas. Ketika sapi perah merasa nyaman atau di situaasi nyaman (comfort
zone), produksi susu mereka akan menjadi yang terbaik (Suherman, 2013). Hal ini
disebabkan oleh suhu dan kelembaban lingkungan yang tinggi, yang dapat
mengakibatkan pengurangan feed intake. Selain itu, hewan akan mengarahkan
energinya ke dalam proses termoregulasi. Akibatnya, ternak kekurangan gizi, yang
akan berdampak pada kemampuan mereka untuk menyediakan susu. Oleh karena
itu, penelitian kenyamanan termal pada sapi perah ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui kenyamanan termal seperti apakah yang sesuai untuk sapi perah FH.
Dari penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kenyamanan termal seperti apakah
yang sesuai dengan sapi perah FH (Friesian Holstein) agar tidak mempengaruhi
produksi susu yang dihasilkan. Maka dari itu penulis mengambil judul “Studi
Kenyamanan Termal Terhadap Produksi Susu Sapi FH Friesian Holstein) di KUD
Sembada Puspo Kabupaten Pasuruan”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana studi kenyamanan termal terhadap produksi susu sapi FH
(Friesian Holstein) di KUD “SEMBADA” Puspo Kabupaten Pasuruan?
2. Kenyamanan termal seperti apakah yang paling berpengaruh terhadap
produksi susu sapi FH (Friesian Holstein) di KUD “SEMBADA” Puspo
Kabupaten Pasuruan?
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1.3 Tujuan
1. Untuk mengetahui studi kenyamanan termal terhadap produksi susu sapi FH
(Friesian Holstein) di KUD “SEMBADA?” Puspo Kabupaten Pasuruan.

2. Untuk mengetahui kenyamanan termal seperti apa yang paling berpengaruh
terhadap produksi susu sapi FH (Friesian Holstein) di KUD “SEMBADA”
Puspo Kabupaten Pasuruan.

1.4 Manfaat

a. Secara umum, diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi
pemahaman penulis dan masyarakat tentang studi kenyamanan termal pada
produksi susu sapi FH (Friesian Holstein) di KUD “SEMBADA” Puspo
Kabupaten Pasuruan.

b. Secara khusus diharapkan dapat memberikan rekomendasi kepada anggota
KUD “SEMBADA” Puspo sehingga dapat meminimalisir penurunan
produksi susu sapi FH (Friesian Holstein) melalui studi kenyamanan termal
yang akan diteliti ini.

1.5 Kerangka Berpikir

Sapi perah dianggap sebagai sapi yang dapat menghasilkan produk susu
sebagai produk utamanya, menurut Pasaribu (Firmansyah dan Idris, 2015).
Angraeni (2003) menegaskan bahwasanya pengaruh internal (genetik) dan
lingkungan dapat mempengaruhi produksi susu. Penelitian yang ada menunjukkan
bahwa suhu, kelembaban, dan nutrisi adalah elemen eksternal yang penting. Sapi
perah akan menghasilkan yang terbaik dalam kondisi suhu +18 °C, kelembaban
55%, dan THI < 72 (Novianti, Purwanto dan Atabani, 2013).

Produksi Susu Sapi FH
Faktor yang
| mempengaruhi
l \ l kenyamanan
ternak adalah suhu
Genetik Lingkungan — | dan kelembaban.
l dimana sapi perah
W akan berproduksi
1. l l optimal pada suhu

+18 °C dengan
Kelembaban Kandang kelembaban 55%
Udara dan nilai THI <72
) \ | (Novianti dkk.
J 2013)

Suhu Udara

Produksi Susu Liter/Hari

Gambar 1. Kerangka Pikiran Penelitian



1.6 Hipotesis
1. Terdapat pengaruh positif antara kenyamanan termal terhadap produksi
susu sapi perah FH (Friesian Holstein) di KUD “SEMBADA” Puspo
Kabupaten Pasuruan.

2. Terdapat perbedaan produksi susu antara sapi perah FH (Friesian
Holstein) yang berada di lingkungan sesuai dan lingkungan yang tidak
sesuai dengan sapi perah FH (Friesian Holstein).
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1.7 Batasan

Kenyamanan termal yang diamati meliputi suhu dan kelembaban di
dalam dan luar kandang, bahan kandang, luas kandang, tinggi atap kandang,
arah kandang, produksi susu harian selama pengamatan (liter), dan jumlah
sapi perah FH (Friesian Holstein) di dalam kandang. Jenis sapi perah yang
digunakan ialah FH (Friesian Holstein). Lokasi penelitian bertempat di
Puspo Kabupaten Pasuruan. Sapi yang diteliti adalah sapi laktasi 1 (1-2
tahun), laktasi 2 (3-4 tahun), laktasi 3 (5-6 tahun), laktasi 4 (7-8 tahun),
laktasi 5 (9-10 tahun), laktasi 6 (11-12 tahun). Untuk kandang yang diamati
adalah jenis tradisional terbuka, tradisional tertutup, permanen terbuka, dan
permanen tertutup.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu tentang Studi Kenyamanan
Termal Terhadap Produksi Susu Sapi FH (Friesian Holstein) di KUD
“SEMBADA” Puspo Kabupaten Pasuruan dapat disimpulkan bahwa kenyamanan
termal yang meliputi suhu di dalam dan luar kandang, kelembaban di dalam dan
laur kandang, luas kandang, tinggi atap kandang, dan jumlah sapi di dalam kadang
berpengaruh terhadap produksi susu sapi perah FH. Berdasarkan uji koefisien
determinasi dapat diketahui bahwa variabel X yang digunakan berpengaruh sebesar
74,3 % terhadap variabel Y dan sisanya sebesar 25,7% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lainnya diluar dari model penelitian. Untuk variable X yang paling
berpengaruh terhadap variable Y adalah X5 (luas kandang) yang memberikan
pengaruh sebesar 27,2%, hal tersebut terjadi karena jika antar sapi saling
berhimpitan akan menimbulkan panas yang menyebabkan sapi tidak nyaman.
Diketahui juga untuk THI dalam berkisar anatara 72,6 — 80,2 dan untuk THI luar
berkisar anatara 73,5 — 78,6 yang diartikan bahwa sapi perah mengalami stress
ringan, selain itu untuk atap kandang yang digunakan berdasarkan sample yang
diamati hanya ada satu sampel yang menggunakan genteng dan sisanya
menggunakan asbes.

5.2 Saran

Diharapkan ada penelitian lanjutan mengenai penggunaan atap kandang
berbahan rumbia atau alang-alang terhadap kenyamanan termal, selain itu perlu
juga dilakukan penelitian lanjutan mengenai penerapan luas kandang yang sesuai,
pemberian pakan, serta air minum yang cukup terhadap produksi susu sapi perah
FH di KUD “SEMBADA” Puspo Kabupaten Pasuruan.
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